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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Distribusi merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk mengungguli
persaingan industri yang semakin ketat. Semakin tinggi persaingan dalam dunia
industri, menuntut perusahaan untuk dapat menghadapi persaingan secara baik dan siap

dengan risiko yang ada.

Salah satunya yaitu pemilihan strategi distribusi menjadi sebuah persoalan yang
akan dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan harus menentukan apakah akan
mendistribusikan produknya secara terpusat hanya pada beberapa daerah saja atau
tersebar keseluruh daerah. Selain itu, perusahaan harus memutuskan apakah akan
memasarkan produknya secara langsung atau melalui perantara. Jika melalui perantara

apakah akan menggunakan perantara eksklusif atau perantara biasa (Choi, 1991).

Salah satu jaminan yang harus dipenuhi perusahaan kepada pelanggan adalah
memasarkan produk sesuai dengan permintaan pelanggan secara tepat waktu dan
efisien, sehingga proses distribusi yang dilaksanakan tidak mengakibatkan pemborosan
dari segi waktu, jarak, dan tenaga. Distribusi merupakan proses pelaksanaan dan
perencanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, dan distribusi ide, barang dan jasa
untuk menciptakan nilai tukar yang memuaskan tujuan individu dan organisasi (Kotler,
2005). Ketepatan pengiriman produk kepada pelanggan harus memiliki dasar
penjadwalan dan penentuan rute secara tepat, sehingga pelanggan yang dikunjungi
menerima produk dalam kondisi baik dan sesuai dengan batas waktu permintaan.
Untuk memperbaiki keterlambatan pada saat pengiriman produk, rute tujuan, dan
utilitas produk yang akan di distribusikan, maka perusahaan perlu memperbaiki

beberapa proses distribusi yang harus sesuai dengan biaya yang telah diestimasikan.



Dari pernyataan di atas masih ada perusahaan yang masih belum optimal dalam
melakukan pendistribusian produk. Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis di
perusahaan yang masih belum optimal dalam hal pendistribusian produk. Perusahaan
yang menjadi objek amatan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi
air minum dalam kemasan. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
memproduksi dan mendistribusikan produknya. Perusahaan tersebut mendistribusikan
produknya hanya untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bawah induk
perusahaannya saja, adapun perusahaan yang tidak di bawah induk perusahaan, tetapi
berada di wilayah gresik dan retail terdekat dengan perusahaan (Wawan, wawancara,
3 Desember 2008). Sasaran distribusi perusahaan tersebut ialah melakukan pengiriman
produk secara tepat, cepat dan menghabiskan biaya yang minimal. Perusahaan tersebut
juga mendistribusikan produknya hanya untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak
di bawah induk perusahaannya, adapun perusahaan yang tidak di bawah induk
perusahaan semen tetapi berada di wilayah gresik.

Keterlambatan rute merupakan hal yang krusial pada lini distribusi. Oleh karena itu
rute yang dilewati harus optimal (Saladin, 2014). Dari hasil wawancara observasi,
terdapat masalah distribusi pada perusahaan air minum dalam kemasan tersebut yakni
rute untuk mendistribusikan barang yang masih acak dan kurang meminimalisir biaya
operasional distribusi. Selain mengakibatkan rute dan jarak yang panjang, langkah
tersebut dapat mempertinggi biaya distribusi, memperlambat proses pengiriman
produk, dan menurunkan tingkat kepuasan konsumen. Selain itu, proses distribusi yang
tidak menyesuaikan kapasitas alat angkut dan permintaan konsumennya akan
menimbulkan ruang kosong pada alat angkut (Tjiptono, 2007). Akibatnya proses
distribusinya menjadi kurang maksimal dan menyebabkan biaya distribusi perusahaan

meningkat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perusahaan harus melakukan evaluasi agar
tidak menimbulkan masalah yang lebih besar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka diperlukan sebuah metode yang digunakan untuk menentukan rute distribusi

produk ke wilayah pemasaran berdasarkan kapasitas alat angkut yang digunakan.
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Tujuan dari optimasi rute adalah untuk mencari jalur distribusi terpendek dengan biaya

yang minimal.

Adapun metode yang digunakan untuk mengoptimalkan rute distribusi yaitu
metode Algoritma Genetika. Algoritma Genetika merupakan suatu algoritma pencarian
yang meniru mekanisme dari genetika alam. Algoritma Genetika banyak dipakai pada
aplikasi bisnis, teknik maupun pada bidang keilmuan lainnya. Algoritma ini dimulai
dari kumpulan solusi yang disebut dengan populasi. Solusi — solusi dari sebuah
populasi diambil dan digunakan untuk membentuk populasi baru dan dinilai akan
mendapat hasil yang lebih baik dari pada populasi lama. Solusi — solusi yang baru

dipilih sesuai dengan fitnes mereka masing masing.

Berikut ini pernyataan yang sudah membuktikan bahwa algoritma genetika
merupakan metode yang mampu menghasilkan solusi yang lebih expert dibanding

dengan algoritma lainnya :

1. Menurut Ashari (2016), dari hasil perbandingan Algoritma Genetika dengan
Algoritma Tabu Search, algoritma genetika mendapatkan solusi terbaik ,lebih cepat
dan lebih sedikit file untuk disimpan dibandingkan algoritma Tabu Search ketika
melakukan proses komputasi.

2. Menurut  Sulistyorini & Mahmudi (2015), algoritma genetika mampu
menyelesaikan permasalahan optimasi distribusi barang dua tahap dengan
memberikan solusi distribusi yang tepat dan menghitung biaya total minimum dari
satu jenis barang dengan distribusi barang dua tahap.

3. Menurut Baharuddin, Rangkuti & Lawi (2015), algoritma genetika mampu
menyelesaikan dalam menentukan biaya minimal distribusi barang berupa
pencarian jalur distribusi yang tepat dan mengitung biaya total minimal dari satu

jenis barang dengan distribusi barang tiga tahap.

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis proses distribusi pada perusahaan
tersebut karena hal ini merupakan sebuah isu yang penting bagi perusahaan dan masih

belum ada penelitian mengenai permasalahan tersebut. Permasalahan akan diselesaikan
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dengan menggunakan metode Algoritma Genetika. Dalam Penelitian ini, akan
didapatkan solusi yang dinilai bisa membantu permasalahan yang ada di perusahaan

yang bergerak di bidang distribusi air minum dalam kemasan (AMDK).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana meminimalkan rute distribusi menuju retail
diwilayah gresik pada PT.XYZ dengan menggunakan metode algoritma gentika

sehingga bisa mengakibatkan biaya operasional pengiriman yang tinggi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Meminimasi jarak distribusi pada moda transportasi yang tersedia di perusahaan.

2. Meminimasi biaya operasional pengiriman produk yang efisien di perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dan diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi mahasiswa

Menjadi salah satu cara untuk mempraktikkan teori teori yang didapat selama
mengikuti perkuliahan dan meningkatkan wawasan dan khasanah keilmuan

terutama mengenai strategi distribusi untuk meningkatkan volume penjualan.
2. Bagi perusahaan

Dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan
pemecahan mengenai masalah yang timbul khususnya strategi distribusi untuk

meningkatkan volume penjualan.
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3. Bagi Universitas

Dapat dijadikan bahan referensi untuk menambah wawasan dalam rangka

mendokumentasikan dan menginformasikan hasil penelitian ini.

1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

Batasan penelitian agar sesuai dengan yang dimaksudkan dan lebih terarah adalah

sebagai berikut :

=

Penelitian hanya dilakukan khusus pada distribusi produk di wilayah Gresik.

2. Produk yang diteliti hanya produk yang di distribusikan serta armada berasal dari
pihak perusahaan.

3. Data distribusi dan data permintaan yang digunakan adalah data yang diambil dari

kurun waktu 1 bulan terakhir.
Asumsi yang digunakan pada penelitian di Perusahaan AMDK yakni antara lain:

1. Tidak adanya kondisi macet maupun cuaca yang buruk.
2. Tidak adanya penambahan moda dan perubahan moda selama pengambilan barang.
3. Terdapat permintaan setiap harinya serta dengan dimensi galon dan kardus sama

besar.

Kendaraan yang digunakan sebanyak 5 kendaraan dari yang dimiliki perusahaan yaitu
dua truk besar, dua truk kecil, dan satu pickup.
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